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Artinya:  “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan   berbuat  kebajikan,  
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 
dapat mengambil pelajaran”. (QS. An-Nahl: 90). 
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TRANSLITERASI 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf latin beserta perangkatnya. Pedoman transliterasi dalam 

skripsi ini meliputi : 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

Alif 

ba 

ta 

sa 

jim 

ha 

kha 

dal 

zal 

ra 

za 

sin 

syin 

sad 

dad 

ta 

za 

‘ain 

gain 

fa 

qaf 

kaf 

Tidak dilambangkan    

b 

t 

ts 

j 

h 

kh 

d 

dz 

r 

z 

s 

sy 

sh 

dl 

th 

zh 

….. ‘ 

g 

f 

q 

k 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

as (dengan titik di atas) 

je 

ha  

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zat 

es  

es dan ye 

es  

de  

te  

zet  

koma terbalik (di atas) 

ge 

ef 

ki 

ka 
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 ل

 م

 ن

 و

�ھ  

 ء

 ي

 

lam 

mim 

nun 

wau 

ha 

hamzah 

ya 

 

l 

m 

n 

w 

Ĥ 

….´ 

y                     

el 

em 

en 

we 

Ha (dengan titik di atas) 

apostrof 

ye 

 

 

Maddah:       ء:  ā: a: panjang 

 ū: u: panjang         و           

ي          ī: i: panjang 

Diftong: و :aw 

 ay: ي  

 

Catatan: 

1. Konsonan yang bersyaddah ditulis rangkap, misalnya: “#$%&'  maka ditulis 

nabawiyah 

2. Kata sandang Alif dan Lam (ال) diikuti dengan huruf qomariyah misalnya 

 ditulis dengan al-hadits demekian pula saat diikuti dengan huruf  ا+*($) "

syamsiyah misalnya “ ,$%&-+ا+*($) ا maka ditulis dengan “al-hadits al-

Nabawiyah” 

3. Ta’ta’nits/ Ta Marbutah mati (ة) bila diakhir kata ditulis dengan huruf “h” 

misalnya “  ,-0 ditulis dengan “sunnah” 
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ABSTRAKSI 
 
 

Keadilan merupakan salah satu ajaran pokok Islam yang terlupakan dalam 
hidup dan kehidupan. Keadilan merupakan salah satu ajaran Islam yang banyak 
dilupakan oleh para pemeluk Islam sendiri. Keadilan dalam budaya atau etika 
Jawa menempati sendi penting dalam interaksi sosial, hal itu terlihat dalam 
ungkapan ‘aja mban cindhe mban siladan’ maksudnya (jangan berlaku pilih 
kasih/ membeda-bedakan), norma sosial tersebut sebagai tuntutan sosial terutama 
bagi seseorang yang menempati posisi sebagai pemimpin, baik pemimpin 
keluarga, masyarakat, negara atau pemerintahan.  

Keadilan menjadi suatu hal yang langka ditemukan pada masa sekarang. 
Maka dari itu penulis mencoba memberikan gambaran sedikit tentang keadilan 
dalam prinsip etika menurut Raden Ngabehi Ranggawarsita. Raden Ngabehi 
Ranggawarsita menunjukkan suatu perhatian tehadap standar keadilan yang 
mengandung nilai-nilai Islam dan budaya Jawa.  

Raden Ngabehi Ranggawarsita mengatakan bahwa keadilan hanya dapat 
terwujud jika setiap individu menjauhkan diri dari sifat pamrih pribadi. Keadilan 
tidak akan tercipta  jika hati seseorang masih diliputi rasa pamrih, karena sifat 
pamrih pada diri seseorang dapat mendorong seseorang melakukan perbuatan 
fitnah demi kepentingan pribadi yang dapat dikategorikan sebagai tindakan kolusi 
yang menutup ruang bagi terciptanya keadilan. Pada umumnya, rasa pamrih 
pribadi akan menjerumuskan seseorang pada kejahatan yang justru menggagalkan 
cita-cita luhur yang diupayakannya.  

R. Ng. Ranggawarsita juga mengatakan bahwa pemimpin harus 
menegakkan nilai-nilai keadilan untuk semua kelompok, golongan dan lapisan 
agar tercipta kedamaian di bumi ini dan juga seluruh dunia. Keadilan merupakan 
prasarat utama bagi terwujudnya kebahagiaan dan kedamaian dunia. Untuk 
mewujudkan keadilan harus didasari dengan keimanan dan ketaqwaan karena 
iman dan taqwa itulah yang akan membimbing seseorang untuk mampu berbuat 
adil. Iman dan takwa adalah obor penerang yang mampu membimbing jiwa 
manusia kepada kebenaran dan keadilan. Hal ini penting karena diharapkan setiap 
pemimpin negara tersebut memiliki sifat adil sehingga mengedepankan 
kepentingan masyarakat dan agama di atas kepentingan pribadi dan golongan.  

Keadilan merupakan sendi kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat, 
oleh karena itu jika prinsip keadilan ini ditegakkan, niscaya akan terwujudlah 
kesejahteraan dan kemakmuran. Seperti itulah gambaran singkat tentang keadilan 
dalam prinsip etika menurut Raden Ngabehi Ranggawarsita.  
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